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ABSTRAKSI 

 

Widhiarty,  Rahayu Dwi, 551811126583 N, 2022, “Analisis Dampak Pandemi  

Covid-19 Terhadap Kesehatan Mental Kru di Atas Kapal MV Flora 

Delmas”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, 

M.M., M.Mar, Pembimbing II: Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

 

Wabah penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19), sejauh ini 

telah menginfeksi dan menewaskan banyak orang di seluruh dunia, 

menjadikannya ancaman publik global. Lockdown secara global 

dilakukan sebagai upaya mitigasi penyebaran Covid-19 ternyata 

berdampak luas di semua sektor kehidupan, termasuk sektor maritim. 

Lockdown menyebabkan pelarangan pelaut untuk melakukan shore 

leave dan tertundanya pergantian kru. Hal tersebut tentu sedikit 

banyak memicu masalah kesehatan mental bagi para pelaut itu 

sendiri karena salah satu hak utama tidak dapat dipenuhi.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dampak dari pandemi 

Covid-19 terhadap kesehatan mental yang dialami oleh kru kapal 

MV Flora Delmas, serta mengetahui upaya-upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi dampak pandemi Covid-19 yang 

dialami oleh kru MV Flora Delmas. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara dan dokumentasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Kemudian 

data dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif untuk 

menjawab rumusan masalah. 

Penelitian ini mengungkap bahwa pandemi Covid-19 

berdampak pada kesehatan mental pelaut di MV Flora Delmas, 

diantaranya stres berlebih yang dirasakan oleh kru, ketidakstabilan 

emosi dan kelelahan mental. Adapun upaya yang dilakukan untuk 

meminimalkan dampak tersebut dengan menghadirkan internet 

kapal, melakukan kegiatan hiburan lebih banyak untuk melepas 

penat, dan bekerjasama dengan pihak ketiga untuk memenuhi 

kebutuhan pelaut selama pandemi. 

Kata kunci: pandemi Covid-19, kesejahteraan pelaut, kesehatan mental 
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ABSTRACT 

 

Widhiarty,  Rahayu Dwi, 551811126583 N, 2022, “Analysis of The Impact of 

The Covid-19 Pandemic on The Mental Health of The Crew Aboard 

on MV Flora Delmas", Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. 

Tri Kismantoro, M.M., M.Mar, Supervisor II: Ria Hermina Sari, SS., 

M.Sc.  

The outbreak of Coronavirus disease 2019 (Covid-19) so far 

has infected and killed many people worldwide, making it a global 

public threat. The global lockdown was carried out as an attempt to 

mitigate the spread of Covid-19 which turned out to have a broad 

impact on all sectors of life, including the maritime sector. The 

lockdown has prohibited seafarers from carrying out shore leave and 

delayed crew changes. This naturally triggers mental health problems 

for the seafarers themselves because one of their main rights cannot 

be fulfilled. 

This study used the descriptive qualitative method. 

Observations, interviews, and documentation were carried out to 

collect the necessary data. Then the data were analyzed qualitatively 

and presented descriptively to answer the problem formulation. The 

research aims to determine the impact of the Covid-19 pandemic on 

the mental health experienced by the crew of the MV Flora Delmas, 

and to find out the efforts that can be made to reduce the impact of 

the Covid-19 pandemic experienced by the crew of the MV Flora 

Delmas. 

This research reveals that the Covid-19 pandemic has had an 

impact on the mental health of seafarers on MV Flora Delmas, 

including excessive stress felt by the crew, emotional instability, and 

mental fatigue. Efforts have been made to minimize this impact by 

presenting ship internet, carrying out more entertainment activities to 

unwind, and collaborating with third parties to meet seafarers' needs 

during a pandemic. 

Keywords: pandemic Covid-19, seafarer wellbeing, mental health,  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sebelum adanya pandemi Covid-19, profesi pelaut sudah diakui dalam 

literatur sebagai profesi yang sangat menuntut, yang memiliki tingkat bahaya 

yang lebih tinggi baik pada sektor kesehatan maupun terkait dengan 

kecelakaan kerja, bahkan kematian apabila dibandingkan dengan profesi yang 

dikerjakan di darat (Jepsen et al., 2017:128-148).  Sementara di beberapa 

penelitian lain mengindikasikan bahwa para pelaut juga memiliki risiko yang 

tinggi mengalami gangguan kesehatan mental (Sampson dan Ellis, 2020:3). 

Gangguan kesehatan mental yang dialami pelaut kian meningkat selama 

pandemi Covid-19 berlangsung sebagai akibat dari kebijakan yang 

diberlakukan selama pandemi. Kegiatan monoton di atas kapal, dengan 

perasaan cemas akan bahaya pandemi yang sedang terjadi menjadi salah satu 

faktor penyebab meningkatnya tingkat gangguan kesehatan mental yang 

dialami oleh pelaut. 

Sesuai dengan MLC (Marine Labor Convention) 2006, secara eksplisit 

telah mengatur perlindungan kesehatan dan keselamatan serta pencegahan 

terhadap kecelakaan kerja yang tercantum dalam peraturan 4.3 dan kode 

terkait (Standar A4.3 dan pedoman B4.3) yang menyatakan bahwasanya 

tujuan aturan tersebut adalah untuk memastikan bahwa pelaut sehat secara 

fisik dan mental untuk bekerja di atas kapal dengan aman dan produktif. 
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Pelaut dituntut memiliki kesehatan fisik yang prima karena 

dikategorikan sebagai pekerjaan unik yang membedakannya dengan pekerjaan 

lain. Pekerjaan ini menuntut kondisi fisik yang mumpuni dikarenakan tugas-

tugas yang berpotensi bahaya, jam kerja yang panjang hingga tingkat stres dan 

kelelahan yang tinggi. Selain itu, pelaut digambarkan sebagai pekerjaan yang 

identik dengan kehidupan yang sepi. Tidak hanya pelaut yang jauh dari 

keluarga dan teman untuk jangka waktu yang sangat lama, ditambah dengan 

adanya pandemi Covid-19 membuat pelaut hidup terisolasi saat berada di 

kapal. Dalam konteks ini, pelaut dapat dianggap sangat rentan terhadap 

gangguan kesehatan mental. 

Walaupun telah jelas disebutkan bahwa kesehatan mental merupakan 

salah satu instrumen penting bagi kesejahteraan pelaut, akan tetapi pada 

kenyataannya masih banyak perusahaan pelayaran yang mengabaikan hal 

tersebut karena menganggap kesehatan mental adalah suatu hal yang tidak 

kasat mata apabila dibandingkan dengan kesehatan fisik yang selama ini 

menjadi fokus utama. Masih banyaknya perusahaan pelayaran yang keliru dan 

memandang kesehatan mental pelaut di atas kapal tidaklah penting, 

menjadikan isu ini perlu diangkat untuk membangkitkan kesadaran akan 

pentingnya kesehatan mental bagi para pelaut. 

Pandemi Covid-19 menghadirkan tantangan baru bagi para pelaku di 

industri maritim. Tingginya angka kebutuhan industri dan dunia perdagangan 

akan transportasi laut membuat Internasional Maritime Organization (IMO) 

bekerja sama dengan pihak terkait, berusaha untuk memberikan jalan bagi 
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para pelaut untuk mempertahankan berjalannya logistik komoditas ekonomi 

global. Pelaut sebagai pekerja kunci atau pekerja di barisan paling depan 

transportasi laut mendapatkan keringanan untuk tetap dapat melakukan 

perjalanan di tengah pembatasan atau lockdown yang sedang berlangsung di 

banyak negara dan mengizinkan adanya pergantian kru dengan mekanisme 

ketat. Namun demikian, tetap saja kebijakan tersebut tidak dapat diterapkan di 

semua negara dikarenakan adanya perbedaan aturan di setiap negara. Hal ini 

menyebabkan ketidakpastian yang dihadapi oleh para pelaut, seperti halnya 

ketidakpastian waktu sign on dan sign off.  

Ditambah dengan beberapa aturan terbaru yang ditetapkan oleh pihak-

pihak terkait seperti peraturan dari pelabuhan tempat kapal sandar, aturan yang 

berasal dari perusahaan maupun peraturan dari pihak-pihak terkait perihal 

pengendalian penyebaran virus Covid-19 yang menyebabkan para pelaut tidak 

dapat melakukan pesiar atau shore leave dan diharuskan untuk tetap berada di 

atas kapal selama kapal sandar di pelabuhan. Peraturan pelarangan untuk 

meninggalkan kapal selama kapal sandar tentu saja membawa pengaruh 

negatif kepada para pelaut. Larangan tersebut membuat pelaut sulit untuk 

mendapatkan bantuan perbekalan medis atau melakukan perbaikan dan 

pemeliharaan maupun melengkapi kebutuhan pribadi yang hanya dapat 

diperoleh dari daratan. 

Adanya pandemi Covid-19 memberikan efek pada semua negara di 

berbagai belahan dunia tanpa terkecuali. Pandemi Covid-19 berdampak sangat 

besar terhadap sektor transportasi, termasuk industri maritim. Pandemi Covid-
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19 telah menyebabkan banyak negara menerapkan penguncian, perbatasan, 

membatasi pergerakan orang, hingga melakukan penutupan total selama 

berbulan-bulan. Hal ini tentunya telah mempengaruhi kehidupan di seluruh 

dunia dan berdampak pada perekonomian global, termasuk rantai pasok 

(supply chain) dan pengiriman (logistik). 

Transportasi laut sendiri bertanggung jawab sebesar kurang lebih 80% 

terhadap perdagangan dunia (IMO, 2021). Dalam perdagangan dunia, 

transportasi laut merupakan penyedia jasa esensial yang menjadi kunci untuk 

menjaga kelancaran arus barang-barang vital, seperti makanan, bahan bakar 

dan perbekalan kesehatan. Banyaknya pengusaha maupun industri yang 

menggunakan jasa transportasi laut karena dianggap merupakan jasa 

pengiriman yang paling efisien, andal, dan efektif. 

Terhambatnya logistik di berbagai belahan dunia akibat dari pandemi 

Covid-19 tentunya berdampak pada kondisi ekonomi global. Contohnya 

seperti China, Amerika, dan Eropa yang mengalami masalah pertumbuhan 

ekonomi sebagai salah satu akibat dari terlambatnya rantai pasok selama 

pandemi Covid-19. Dikutip dari halaman web resmi IMF (Internatioal 

Monetary Fund) China melaporkan PDB (Produk Domestik Bruto) kuartal 

ketiga pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 4,9% dari kuartal 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan aktivitas industri tidak memenuhi kriteria 

yang diharapkan. Rantai pasok berkontribusi terhadap perlambatan aktivitas 

industri maupun ekonomi di China. Tidak berbeda dengan China, negara-

negara di Eropa dan Amerika juga mengalami penurunan angka PDB apabila 
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dibandingkan dengan kuartal sebelumnya maupun pada quartal yang sama 

pada tahun sebelumnya. 

Tiga contoh di atas dapat menjadi sampel dan gambaran bahwa 

peranan pelaut untuk menjaga stabilitas rantai pasok global sangat krusial. 

Terhambatnya rantai pasok dipastikan akan berimbas pada macetnya logistik 

hampir di seluruh sektor. Tentu saja hal ini akan berdampak pada penurunan 

pertumbuhan ekonomi secara global. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 

untuk memperhatikan kesehatan fisik dan mental bagi pelaut. 

Tidak adanya perhatian akan kesehatan mental para pelaut juga peneliti 

rasakan selama peneliti melakukan praktik kerja laut di MV Flora Delmas. 

Tidak adanya perhatian khusus yang diberikan oleh pihak perusahaan 

pelayaran maupun pencarter untuk meminimalkan gangguan kesehatan mental 

terutama selama pandemi berlangsung terhadap kru yang bekerja di atas kapal 

MV Flora Delmas menjadi latar belakang peneliti untuk membuat penelitian 

mengenai “Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kesehatan Mental 

Kru di Atas Kapal MV Flora Delmas”. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan 

mana yang tidak relevan (Moleong, 2010:97). Pembatasan dalam penelitian 

kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan atau urgensi dari 

masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan 

pada dampak pandemi Covid-19 terhadap kesehatan mental kru di atas kapal 
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MV Flora Delmas, bagaimana pengaruhnya terhadap kesehatan mental kru 

dan upaya penanggulangannya. 

C. Rumusan Penelitian  

Dalam suatu penelitian, perumusan masalah sangatlah penting karena 

akan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dan membantu 

peneliti dalam menemukan jawaban yang tepat akan masalah yang sedang 

diteliti. Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh peneliti selama 

melaksanakan praktek kerja laut dan sehubungan dengan uraian yang telah 

peneliti sampaikan pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas sebagai pokok permasalahan dalam skripsi ini diantaranya adalah:  

1. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap kesehatan mental kru MV 

Flora Delmas? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meminimalkan dampak pandemi 

Covid-19  yang dialami oleh kru MV Flora Delmas? 

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah yang telah 

peneliti uraikan, adapun beberapa tujuan yang peneliti harapkan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui dampak-dampak dari pandemi Covid-19 terhadap kesehatan 

mental yang dialami oleh kru kapal MV Flora Delmas. 

2. Mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 

dampak pandemi Covid-19 yang dialami oleh kru MV Flora Delmas. 
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E.  Manfaat Hasil Penelitian  

Melalui penelitian mengenai “Analisis Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap Kesehatan Mental Kru Di Atas Kapal MV Flora Delmas” yang telah 

peneliti lakukan dapat bermanfaat tidak hanya bagi peneliti pribadi akan tetapi 

dapat bermanfaat bagi para pembaca. Adapun manfaat secara teoritis dan 

secara praktis dalam penelitian ini diantaranya adalah :  

1. Manfaat secara teoritis  

a. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan yang diperuntukkan bagi 

para pembaca mengenai dampak yang timbul pada kesehatan mental 

pelaut selama pandemi Covid-19 berlangsung. 

b. Sebagai pengembangan dan ilmu pengetahuan bagi seluruh Civitas 

Akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang mengenai upaya-

upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak pandemi 

Covid-19 terhadap kesehatan mental para pelaut. 

c. Dapat digunakan sebagai tambahan informasi, modal, pengetahuan dan 

pedoman bagi seluruh pembaca dalam melaksanakan penelitian di 

kemudian hari yang diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

baik dan lebih akurat. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi guna perbaikan 

bagi perusahaan pelayaran agar lebih sadar akan gangguan kesehatan 

mental yang sangat riskan menimpa pelaut di atas kapal terutama pada 

masa pandemi. 
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b. Untuk Civitas akademika Politeknik Ilmu Pelayaran hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

unggul, terampil, handal dan mampu bersaing dan mampu memberikan 

solusi ketika dihadapkan pada permasalahan yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini sebelumnya. 

c. Bagi kru kapal, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan gangguan kesehatan mental terutama pada masa 

pandemi Covid-19. 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Pengertian Analisis 

Secara etimologis kata analisis berasal dari bahasa Yunani kuno 

“analusis” yang terbentuk dari dua suku kata, yaitu “ana” yang berarti 

kembali, dan “luein” yang berarti melepas, jika digabungkan kedua kata 

tersebut memiliki arti melepas kembali atau menguraikan. Kata analusis 

diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi analysis, yang selanjutnya dalam 

perkembangan zaman dan kebutuhan tata bahasa, diserap ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi analisis. 

Menurut Spradley dalam Hardani, et al, (2020: 174-175) analisis 

berarti sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola. Selain itu, analisis 

merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 

bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 

Nasution dalam Hardani, et al, (2020: 161) mendeskripsikan 

analisis sebagai pekerjaan sulit dan memerlukan kerja keras. Tidak ada 

cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga 

setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan 

sifat penelitiannya. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

merupakan penguraian suatu pokok secara sistematis dalam menentukan 
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bagian. hubungan antar bagian serta hubungannya secara menyeluruh 

untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat. 

2. Pengertian Dampak 

Menurut Irwan (2018: 27), dampak adalah perubahan yang terjadi 

sebagai akibat dari suatu kegiatan, kegiatan tersebut dapat bersifat 

biologis, kimia, fisik, maupun alami. Dampak dapat bersifat biofisik dapat 

pula bersifat sosio-ekonomi dan budaya. Dampak menurut pemikiran 

Mutik Aromsin Putri, et al, (2020:198) adalah merupakan perubahan yang 

terjadi di lingkungan karena adanya aktifitas manusia. 

Dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan dalam latar 

belakang masalah dan berdasarkan pemaparan teori dari beberapa ahli, 

maka dampak yang ditimbulkan dari pandemi Covid-19 terhadap 

kesehatan mental kru kapal bersifat negatif, karena dampak yang 

ditimbulkan cenderung memberikan efek yang merugikan. 

3. Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Corona Virus Disease (Covid-19)  

Corona Virus adalah suatu kelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa jenis 

corona virus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada 

manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle 

East Respiratoru Syndrome (MERS) dan Severe Acute Syndrome 

(SARS). Corona Virus jenis baru yang ditemukan menyebabkan 

penyakit Covid-19. Virus baru dan penyakit yang penyebabnya ini 
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tidak dikenal dan mulai menyebar di Wuhan, Tiongkok, bulan 

Desember 2019. (WHO atau World Health Organization, 2020). 

Pada mulanya penyakit ini dinamakan sementara dengan sebutan 

2019 novel coronavirus (2019-nCoV). Dengan munculnya 2019-nCoV 

serta ditemukannya banyak kasus yang telah menarik perhatian global 

terkait virus tersebut, maka pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah 

menyatakan bahwa 2019-nCoV sebagai darurat kesehatan masyarakat 

yang menjadi perhatian internasional. Kemudian WHO menyampaikan 

bahwa 2019-nCoV berganti dengan menggunakan nama baru yaitu 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) pada tanggal 11 Februari 2020. 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) dikategorikan sebagai 

zoonosis, yaitu proses penularannya berasal dari hewan ataupun 

manusia. Penyebaran dan penularan Covid-19 yang masih merebak di 

Indonesia bahkan di seluruh dunia mengalami peningkatan yang sangat 

drastis dan signifikan serta dampak kematian yang ditimbulkan dari 

virus ini pun terus meningkat seiring berjalannya waktu. Pada tanggal 

11 Maret 2020, terdata telah ada lebih dari 118.000 kasus di 114 

negara dan ditemukan 4.291 orang meninggal dunia. 

Maka dari itu, pada tanggal 11 Maret 2020, WHO mengumumkan 

melalui pidato pembukaan pada jumpa pers yang membahas mengenai 

penyebaran Covid-19 oleh Direktur Jendral WHO bahwa Covid-19 ini 

dikategorikan sebagai suatu pandemi. 
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b. Gejala-gejala Covid-19  

Gejala-gejala Covid-19 yang paling umum adalah demam, batuk 

kering, dan rasa lelah. Gejala lainnya yang lebih jarang dan mungkin 

dialami beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung 

tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, 

kehilangan indera rasa atau penciuman, ruam pada kulit, atau 

perubahan warna jari tangan atau kaki (WHO, 2020). Namun tanda 

dan gejala yang sering dijumpai adalah demam (83-98%), batuk (76- 

82%), dan sesak napas atau dyspnea (31-55%) (Levani, et al, 2020:44-

47). 

Pasien konfirmasi positif Covid-19 dengan gejala klinis ringan 

menunjukkan respon imun didapatkan peningkatan sel T terutama CD8 

pada hari ke 7-9, selain itu ditemukan T helper folikular dan Antibody 

Secreting Cells (ASCs) (Surjani et al, 2020:53-66). Pada hari ke 7 

hingga hari ke 20, ditemukan peningkatan IgM/IgG secara progresif. 

Jika dibandingkan dengan kontrol sehat, jumlah monosit CD14+ dan 

CD16+ mengalami penurunan. (Susilo et al, 2020:45-67). Pasien 

dengan gejala yang ringan akan sembuh dalam waktu kurang lebih 1 

minggu (Hamid et al, 2020: 8). 

Pada pasien konfirmasi positif Covid-19 dengan gejala klinis berat 

memberikan hasil profil imunologi yang berbeda dengan klinis ringan. 

Pada kasus klinis berat ditemukan hitung limfosit yang rendah, serta 

hasil monosit, basofil, dan eosinofil lebih rendah pada pasien Covid-19 
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dengan klinis berat. Terdapat pula peningkatan mediator proinflamasi 

(TNF-α, IL1, IL6 dan IL 8) namun pada sel T helper, T supresor dan T 

regulator mengalami penurunan pada kasus Covid-19 klinis berat.  

Pasien Covid-19 yang mengalami Acute Distress Respiratory 

Syndrome (ADRS) juga ditemukan sel T CD4 dan CD8 mengalami 

penurunan, limfosit CD4 dan CD8 mengalami hyper aktivasi. ARDS 

merupakan salah satu penyebab kematian pada kasus Covid-19 yang 

diakibatkan oleh peningkatan mediator proinflamasi (badai sitokin) 

yang tidak terkontrol. Hal itu akan mengakibatkan kerusakan paru 

terbentuknya jaringan fibrosis sehingga dapat terjadinya kegagalan 

fungsi. Pasien dengan gejala yang parah akan mengalami gagal napas 

progresif karena virus telah merusak alveolar dan akan menyebabkan 

kematian (Hamid et al, 2020:5). 

c. Penyebaran Covid-19 

Menurut Huang C, et al (2021:497-506) dalam jurnalnya yang 

berjudul Gambaran klinis pasien yang terinfeksi Corona Virus novel 

2019 di Wuhan, Cina terdapat beberapa macam penyebaran Covid-19 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Percikan cairan (Droplet)  

Covid-19 ditularkan terutama melalui tetesan pernapasan. Ketika 

seorang pasien batuk atau bersin, percikan cairan (droplet) yang 

mengandung virus mungkin akan dapat dihirup oleh individu yang 

rentan. 
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2) Kontak langsung  

Ditemukan bahwa 71,8% penduduk non-lokal memiliki riwayat 

Covid-19 karena kontak dengan individu dari Wuhan. Lebih dari 

1800 dari 2055 (~ 88%) pekerja medis dengan Covid-19 berada di 

Hubei, menurut laporan dari 475 rumah sakit. 

3) Kontak tidak langsung  

Hal ini terjadi ketika droplet mengandung Covid-19 mendarat di 

permukaan benda. Virus itu dipindahkan dari permukaan ke 

selaput lendir dengan jari yang terkontaminasi menyentuh mulut, 

hidung, atau mata.  

4) Penularan asimptomatik  

Infeksi asimptomatik telah dilaporkan dalam setidaknya dua kasus 

dengan paparan riwayat ke pasien yang berpotensi pra-simptomatik 

yang kemudian didiagnosis dengan Covid-19.  

5) Penularan antar keluarga 

Penularan dalam kelompok keluarga sangat umum. Satu studi 

melaporkan bahwa 78 hingga 85% kasus dalam kelompok agregat 

besar terjadi karena transmisi antar militer di Sichuan dan 

Guangdong, China. 

6) Transmisi aerosol  

Lingkungan tertutup dengan kondisi ventilasi buruk, aerosol dapat 

bertahan di udara selama 24-48 jam dan menyebar dari beberapa 

meter hingga puluhan meter.  
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7) Penularan okuler  

Telah dilaporkan sebagai dokter tanpa pelindung mata terinfeksi 

selama inspeksi di Wuhan pada 22 Januari 2020. Studi lebih lanjut 

ditemukan bahwa Covid-19 dapat dideteksi dalam air mata dan 

sekresi konjungtiva pasien Covid-19. 

d. Faktor Risiko  

Berdasarkan data yang sudah ada, penyakit komorbid hipertensi 

dan diabetes melitus, jenis kelamin laki-laki, dan perokok aktif (terkait 

dengan prevalensi perokok aktif yang lebih tinggi) merupakan faktor 

risiko dari infeksi SARS-CoV-2. (Cai, 2020; Fang et al, 2020:9).  

Pasien kanker dan penyakit hati kronik lebih rentan terhadap 

infeksi SARS-CoV (Zang et al, 2020: 894-901). Kanker diasosiasikan 

dengan reaksi imunosupresif, sitokin yang berlebihan, supresi induksi 

agen proinflamasi, dan gangguan maturasi sel dendritik. Pasien dengan 

sirosis atau penyakit hati kronik juga mengalami penurunan respons 

imun, sehingga lebih mudah terjangkit Covid-19, dan dapat mengalami 

luaran yang lebih buruk (Bangash et al, 2020:529-530).  

e. Pencegahan 

Pencegahan Penularan COVID-19 Berikut adalah upaya untuk 

mengurangi risiko terinfeksi atau menyebarkan COVID-19 dengan 

beberapa langkah kewaspadaan (WHO, 2020): 

1) Mencuci tangan dengan air bersih mengalir dan sabun, atau cairan 

antiseptik berbahan dasar alkohol sesering mungkin.  
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2) Jaga jarak setidaknya 1 meter dengan orang lain.  

3) Menghindari pergi ke tempat-tempat ramai. Ketika berkumpul 

bersama dalam kerumunan, kemungkinan untuk melakukan kontak 

erat dengan orang yang terinfeksi Covid-19 lebih besar.  

4) Menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut setelah 

menyentuh permukaan benda, seperti meja, gagang pintu dan lain-

lain. Tangan yang terkontaminasi dapat membawa virus ini ke 

mata, hidung, atau mulut, yang dapat menjadi titik masuk virus ini 

ke tubuh sehingga menjadi sakit.  

5) Tetap tinggal di rumah dan lakukan isolasi mandiri meskipun 

hanya memiliki gejala ringan seperti batuk, sakit kepala, dan 

demam ringan sampai sembuh.  

6) Jika demam, batuk, dan kesulitan bernapas, segera cari pertolongan 

medis dan tetap memberitahukan kondisi terlebih dahulu. 

Mengikutii arahan dinas kesehatan setempat, karena Kementerian 

kesehatan dan dinas kesehatan daerah memiliki informasi terbaru 

tentang situasi di wilayah sekitar.  

7) Tetap ikuti informasi terbaru dari sumber terpercaya, seperti WHO, 

dinas kesehatan daerah, dan kementerian kesehatan.  

4. Kesehatan Mental 

a. Pengertian Kesehatan Mental 

Istilah kesehatan mental diambil dari konsep mental hygiene, kata 

mental diambil dari bahasa Yunani, “psyche” dalam bahas latin yang 
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artinya psikis, jiwa atau kejiwaan.  Menurut WHO (2018), kesehatan 

mental merupakan keadaan sejahtera dimana seseorang menyadari 

kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang 

normal, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan 

kontribusi kepada komunitasnya. Kesehatan mental dapat menjadi 

dasar bagi kemampuan kolektif, berpikir, mengolah emosi, berinteraksi 

dengan orang lain, dan menikmati hidup. Atas dasar ini, perlindungan 

dan pemulihan kesehatan mental dianggap penting bagi individu, 

komunitas dan masyarakat di seluruh dunia. 

Depkes RI menyebutkan bahwa kesehatan jiwa adalah suatu 

kondisi mental sejahtera, dimana setiap individu menyadari potensi 

dirinya, bermanfaat dan dapat berkontribusi bagi lingkungannya. 

Undang-undang No 18 tahun 2014 menerangkan kesehatan jiwa 

sebagai kondisi yang memungkinkan untuk perkembangan fisik, 

intelektual, dan emosional yang optimal dari seseorang dan 

perkembangan tersebut harus selaras dengan kondisi orang lain. 

Federasi Kesehatan Mental Dunia (World Federation for Mental 

Health- WFMH) merumuskan pengertian kesehatan mental sebagai 

kondisi yang memungkinkan adanya perkembangan yang optimal baik 

secara fisik, intelektual dan emosional, sepanjang hal itu sesuai dengan 

keadaan orang lain. Dalam konteks WFMH ini jelas bahwa kesehatan 

mental itu tidak cukup dalam pandangan individual tetapi sekaligus 
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mendapatkan dukungan dari masyarakatnya untuk berkembang secara 

optimal. 

Kesehatan mental merupakan kondisi seseorang yang 

memungkinkan berkembangnya semua aspek, baik fisik, intelektual, 

dan emosional yang optimal serta selaras dengan perkembangan orang 

lain, sehingga selanjutnya mampu berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Kesehatan mental merujuk pada kesehatan seluruh aspek 

perkembangan seseorang, baik fisik maupun psikis. Kesehatan mental 

juga meliputi upaya dalam mengatasi stres, ketidakmampuan dalam 

menyesuaikan diri, bagaimana berhubungan dengan orang lain, serta 

berkaitan dengan pengambilan keputusan, maka dari itu kesehatan 

mental tiap individu berbeda-beda (Fakhriyani, 2019:21). 

Dari berbagai pengertian kesehatan mental yang diberikan oleh 

beberapa ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesehatan mental 

dapat diartikan sebagai ketahanan diri dalam menghadapi segala 

tuntutan dan tantangan kehidupan, baik secara fisik maupun psikis.  

Pelaut dituntut untuk memiliki kesehatan mental yang baik, 

sebagaimana tertuang dalam aturan STCW 78 Amandemen Manila 

2010 Section A.1/9. Dalam Section A.1/9 mengatur tentang standar 

kesehatan pelaut yang dijabarkan sebagai berikut “The standards of 

physical and medical fitness established by the Party shall ensure that 

seafarers satisfy the following criteria: 
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1. Have the physical capability, taking into account paragraph 5 

below, to fulfil all the requirements of the basic training as 

required by section A-VI/1, paragraph 2; 

2. Demonstrate adequate hearing and speech to communicate 

effectively and detect any audible alarms; 

3. Have no medical condition, disorder or impairment that will 

prevent the effective and safe conduct of their routine and 

emergency duties on board during the validity period of the 

medical certificate; 

4. Are not suffering from any medical condition likely to be 

aggravated by service at sea or to render the seafarer unfit for 

such service or to endanger the health and safety of other persons 

on board; and 

5. Are not taking any medication that has side effects that will impair 

judgment, balance, or any other requirements for effective and safe 

performance of routine and emergency duties on board”. 

Di Indonesia sendiri regulasi mengenai pelaut wajib memiliki 

kesehatan yang memadai baik dalam segi fisik dan mental tertuang 

dalam aturan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 40 Tahun 2019 tentang Pemeriksaan Kesehatan Pelaut, 

Tenaga Penunjang Keselamatan Pelayaran, dan Lingkungan Kerja 

Pelayaran. 
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b. Kriteria Kesehatan Mental  

Sangat sulit untuk menetapkan satu ukuran dalam menentukan dan 

menafsirkan kesehatan mental. Alexander A. Schneiders (2019:17) 

mengemukakan beberapa kriteria yang sangat penting dan dapat 

digunakan untuk menilai kesehatan mental. Kriteria tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Kontrol diri, pikiran dan tingkah laku 

Salah satu indikator paling pasti dari kepribadian yang sehat adalah 

kontrol yang efektif. Fobia, delusi, dan gejala lainnya bisa muncul 

tanpa adanya pengendalian ini. 

2) Emosi yang sehat dan positif 

Emosi yang sehat dan positif merupakan salah satu tanda yang 

sangat pasti dari kepribadian yang sehat. Tanpa pengendalian ini 

maka fobia, delusi, dan lainnya mungkin berkembang. 

3) Perasaan-perasaan yang positif dan sehat  

Perasaan-perasaan positif seperti diterima, mencintai, memiliki, 

aman, dan harga diri masing-masing memberi sumbangan pada 

kestabilan mental dan dilihat sebagai tanda kesehatan mental. 

4) Ketenangan atau kedamaian pikiran 

Penyesuaian diri dan kesehatan mental berorientasi kepada 

ketenangan pikiran atau mental, apabila ada keharmonisan emosi, 

perasaan positif, pengendalian pikiran dan tingkah laku, integrasi 

motif-motif maka akan muncul ketenangan mental. 
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5) Konsep diri yang sehat  

Kesehatan mental sangat bergantung pada konsep diri sehingga 

seseorang harus mempertahankan orientasi yang sehat kepada 

kenyataan objektif, demikian juga harus berfikir sehat mengenai 

diri kita sendiri. 

6) Identitas ego yang memenuhi syarat 

Apabila identitas ego tumbuh menjadi stabil dan otonom, maka 

orang tersebut akan mampu bertingkah laku lebih konsisten dan 

bertahan lama terhadap lingkungannya. 

7) Penerimaan terhadap kenyataan  

Terlalu fokus pada masa lalu menunjukkan kurangnya orientasi 

seseorang terhadap realitas, dilain sisi menggantikan kenyataan 

dengan fantasi atau khayalan merupakan seseorang yang tidak 

dapat menerima realitas. 

c. Jenis-jenis Masalah Kesehatan Mental  

Menurut WHO dikutip dari halaman web resminya, ada beberapa 

jenis kesehatan mental, yaitu: 

1) Anxiety disorders, orang dengan gangguan kecemasan merespon 

objek atau situasi tertentu dengan rasa takut, serta dengan tanda-

tanda fisik kecemasan seperti detak jantung yang cepat dan 

berkeringat. Gangguan kecemasan didiagnosis jika respon 

seseorang tidak sesuai dengan situasinya, jika orang tersebut tidak 

dapat mengontrol responnya atau jika rasa cemas mengganggu 
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fungsi normal. Mood disorders, sering juga disebut gangguan 

afektif adalah perasaan bahagia yang berlebihan ke perasaan sedih 

yang ekstrem. Gangguan mood yang paling umum adalah depresi, 

gangguan bipolar dan gangguan siklotimik.  

2) Psychotic disorders, gangguan psikotik melibatkan kesadaran dan 

pikiran yang menyimpan. Gejala yang paling umum terjadi adalah 

halusinasi (pengalaman gambar atau suara yang tidak nyata) dan 

delusi (keyakinan atau kenyataan yang diyakini terus menerus 

meskipun ada bukti yang berlawanan). Skizofrenia adalah contoh 

dari gangguan psikotik.  

3) Eating disorders, gangguan makan melibatkan emosi, sikap dan 

perilaku ekstrem yang berdampak pada berat badan dan makanan. 

Gangguan makan yang paling umum terjadi adalah anoreksia, 

nervosa dan bulimia.  

4) Impulse control and addiction disorders, seseorang dengan 

gangguan kontrol impuls tidak dapat menahan dorongan, atau 

impuls, untuk melakukan tindakan yang dapat membahayakan diri 

sendiri atau orang lain. Seringkali, orang dengan gangguan ini 

menjadi begitu terlibat dengan objek kecanduan mereka sehingga 

mereka mulai mengabaikan tanggung jawab dan hubungan. 

5) Personality disorders, individu dengan gangguan kepribadian 

memiliki ciri kepribadian yang ekstrem dan tidak fleksibel yang 

dapat menyusahkan orang tersebut dan/atau menyebabkan masalah 
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dalam pekerjaan, sekolah, atau hubungan sosial. Selain itu, pola 

pikir dan perilaku seseorang secara signifikan berbeda dan sangat 

kaku sehingga mengganggu fungsi normal orang tersebut. 

Contohnya gangguan kepribadian anti sosial, gangguan 

kepribadian obsesif-kompulsif, gangguan kepribadian histrionik, 

gangguan kepribadian skizoid, dan gangguan kepribadian paranoid.  

6) Obsessive-compulsive disorder (OCD), orang dengan OCD akan 

menganggu pikiran atau merasa ketakutan terus-menerus yang 

menyebabkan mereka melakukan ritual atau rutinitas tertentu. 

Pikiran yang mengganggu disebut obsesi. Contohnya adalah 

seseorang dengan ketakutan yang tidak masuk akal terhadap kuman 

yang terus-menerus mencuci tangan.  

7) Post-traumatic stress disorder (PTSD), adalah kondisi yang dapat 

berkembang setelah peristiwa traumatis dan/atau menakutkan, 

seperti serangan seksual atau fisik, kematian tak terduga dari orang 

yang dicintai, atau bencana alami. 

8) Stress response syndromes (sebelumnya disebut adjustment 

disorders), sindrom respons stres terjadi ketika seseorang 

mengembangkan gejala emosional atau perilaku sebagai respons 

terhadap peristiwa atau situasi yang membuat stres. Sindrom 

respons stres biasanya dimulai dalam tiga bulan setelah kejadian 

atau situasi dan berakhir dalam enam bulan setelah penyebab stres 

berhenti atau dihilangkan. 
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9) Dissociative disorders, seseorang dengan gangguan ini menderita 

gangguan parah atau perubahan memori, kesadaran, identitas, dan 

kesadaran umum tentang diri mereka sendiri dan lingkungan 

mereka.  

10) Factitious disorders, adalah kondisi di mana seseorang secara 

sadar dan sengaja membuat atau mengeluh gejala fisik dan/atau 

emosional untuk menempatkan individu dalam peran pasien atau 

orang yang membutuhkan bantuan.  

11) Sexual and gender disorders, gangguan yang memengaruhi hasrat, 

kinerja, dan perilaku seksual. Gangguan seksual dan gender 

contohnya penyimpangan seksual, gangguan identitas gender, dan 

parafilia.  

12) Somatic symptom disorders, seseorang dengan gangguan gejala 

somatik, dikenal juga sebagai gangguan psikosomatik atau 

gangguan somatoform, mengalami gejala fisik dari suatu penyakit 

atau rasa sakit dengan tingkat kesusahan yang berlebihan dan tidak 

proporsional, terlepas dari apakah dokter dapat menemukan atau 

tidak penyebab medis untuk gejala tersebut.  

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental antara lain 

sebagai berikut:  
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1) Faktor yang berasal dari dalam diri  

Dari faktor yang berasal dari diri sendiri dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu jasmani dan rohani, kondisi jasmani dan rohani sangat 

mempengaruhi mental seseorang. Fisik yang cacat mempengaruhi 

mental, begitu juga kondisi rohani yang jauh dari pelaksanaan 

ajaran agama akan mengalami kegersangan sehingga berpengaruh 

terhadap mental. 

2) Faktor yang berasal dari luar individu  

Faktor dari luar individu diantaranya adalah berasal dari keluarga, 

masyarakat, dan sekolah. Kondisi keluarga yang tidak harmonis, 

broken home, akan berpengaruh besar terhadap kondisi mental 

seseorang.  

B. Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Tabel perbandingan dengan penelitian terdahulu 
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Lanjutan Tabel 2.1 
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C. Kerangka Penelitian 

Setelah mengetahui dan mencermati definisi dari beberapa kosa kata 

yang tertera pada judul penelitian, maka disusunlah alur berupa bagan 

sederhana sebagai landasan atau kerangka suatu pemikiran dalam penelitian 

ini untuk mendapatkan pemahaman dalam memahami substansi materi yang 

tertera pada penelitian ini. 

Seperti yang dijelaskan dalam Maritime Labour Convention (MLC) 

2006 pada artikel III mengenai fundamental rights and principles atau hak dan 

prinsip dasar yang dimiliki oleh pelaut pada poin kedua berbunyi “The 

elimination of all forms of forced or compulsory labour” diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia memiliki arti penghapusan segala bentuk kerja paksa 

atau kerja wajib. Salah satu bentuk kerja paksa adalah tidak memberikan hak 

yang dimiliki pelaut yang diantaranya adalah shore leave. Shore leave harus 

diberikan sesuai dengan   regulasi 2.4 paragraf 2 dalam MLC “Seafarers shall 

be granted shore leave to benefit their health and well-being and consistent 

with the operational requirements of their positions”. Tidak terpenuhinya hak 

memicu isu kesehatan baik fisik maupun mental. 

Kesehatan kru merupakan faktor penting dalam terlaksananya semua 

kegiatan baik bongkar muat maupun pada saat kapal sedang dalam perjalanan 

(underway) dari satu pelabuhan menuju pelabuhan lainnya secara maksimal. 

Dalam hal ini tentu saja kesehatan mental merupakan salah satu subtansi yang 

tidak dapat dikesampingkan. Adanya masalah kesehatan mental dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian target operasional yang berimbas terhadap 
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beberapa kerugian operasional, sehingga perlu dilakukan upaya guna 

meminimalkan dampak kesehatan mental yang ditimbulkan. Untuk 

mempermudah pembahasan penelitian mengenai “Analisis Dampak Pandemi 

Covid-19 Terhadap Kesehatan Mental Kru di Atas Kapal MV Flora Delmas”. 

Maka dari itu, diperlukan data-data penunjang dan beberapa literatur untuk 

memfokuskan pada langkah preventif dan promotif yang dapat dilakukan 

hingga menghasilkan simpulan suatu strategi dari suatu masalah yang 

dihadapi dalam upaya meminimalkan dampak pandemi Covid-19 terhadap 

kesehatan mental kru MV Flora Delmas. Berikut merupakan penjelasan 

pemikiran secara urut untuk menjawab atau menyelesaikan pokok 

permasalahan penelitian yang dituangkan dalam kerangka penelitian. 
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Gambar 2.1 Kerangka penelitian



 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi data-data, teknik analisa, temuan, pembahasan 

hasil penelitian yang sudah dijelaskan oleh peneliti tentang dampak pandemi  

Covid-19 terhadap kesehatan mental kru yang bekerja di atas MV Flora 

Delmas dari penjelasan bab 1 sampai dengan bab 4, dengan demikian bab ini 

menjadi bagian akhir dari skripsi ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan dapat ditarik kesimpulan diantaranya adalah: 

1. Dampak pandemi Covid-19 mengakibatkan tidak terpenuhinya hak dasar 

sebagai pelaut. Tidak terpenuhinya hak dasar seperti tidak diperbolehkan 

untuk melakukan shore leave maupun adanya penundaan dan pelarangan 

pergantian kru memicu isu kesehatan mental bagi kru kapal MV Flora 

Delmas. Adapun masalah kesehatan mental yang dialami kru MV Pandemi 

Covid-19 antara lain adalah stress berlebih yang dirasakan oleh kru, 

ketidakstabilan emosi dan kelelahan mental. 

2. Upaya yang dilakukan untuk meminimalkan dampak pandemi Covid-19  

yang dialami oleh kru MV Flora Delmas adalah dengan menghadirkan 

internet kapal, melakukan kegiatan hiburan lebih banyak untuk melepas 

penat, seperti mengadakan pesta dan melakukan karaoke bersama, dan 

bekerjasama dengan pihak ketiga untuk memenuhi kebutuhan pelaut 

selama pandemi. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang sebenarnya tercakup di 

dalam luasnya lingkup penelitian tapi karena terdapat kesulitan-kesulitan 

metodologis atau prosedural tertentu sehingga tidak dapat dicakup di dalam 

penelitian dan di luar kendali peneliti. Penelitian ini memiliki keterbatasan-

keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti 

berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 

Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup pada 

satu kapal yaitu MV Flora Delmas yang ruang lingkupnya tidak terlalu 

besar dan luas, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan 

kepada populasi yang lebih luas.  

2. Pandemi Covid-19 yang merupakan hal baru di kalangan masyarakat 

dunia menyebabkan hasil penelitian terdahulu masih terbatas jumlahnya. 

Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang 

peneliti dapatkan, sehingga mengakibatkan penelitian ini masih  memiliki 

banyak kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun analisisnya. 

3. Keterbatasan waktu yang peneliti miliki karena hanya sebatas masa 

kontrak selama peneliti menjadi deck cadet selama melaksanakan praktik 

laut diatas MV Flora Delmas, mengakibatkan peneliti tidak dapat 

menggali lebih jauh mengenai dampak kesehatan mental secara spesifik. 
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C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai dampak 

pandemi Covid-19 terhadap kesehatan mental kru kapal MV Flora Delmas, 

peneliti memberikan saran kepada pembaca dan semua yang terlibat dalam 

penelitian ini, adapun saran yang dapat peneliti berikan antara lain yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dalam jangka waktu 

yang panjang dan terus menerus agar hasil penelitian dapat sesuai dengan 

perubahan yang mungkin terjadi pada objek maupun subjek penelitian. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperkaya sudut pandang 

teoritis dengan melihat dari teori lain sehingga dapat menjadi 

perbandingan dan meningkatkan cakupan generalisasi yang lebih luas. 

3. BSM selaku perusahaan pelayaran diharapkan dapat memberikan fasilitas 

untuk meminimalkan dampak pandemi Covid-19 terhadap kru yang 

bekerja di atas kapal dengan lebih cepat dan menyeluruh kepada seluruh 

kapal yang berada di bawah naungan BSM. 
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Lampiran 1. Ship Particular 
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Lampiran 2. Crew list MV Flora Delmas 
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Lampiran 3. BSM Covid-19 Shipboard Recovery Management Plan 
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Lampiran 4. CMA CGM Covid-19 Management Plan 
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Lampiran 5. Medical Examination Report 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

42 

 

Lampiran 6. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Data Identitas Responden 

Nomor Responden :  

Nama   : 

Umur    :  

Jenis Kelamin  :  

Jabatan  :  

B. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      No Pertanyaan 

Keterangan 

Terjawab 
Tidak 

Terjawab 

1.  Bagaimana tanggapan Anda mengenai 

larangan shore leave dan pergantian 

kru yang dikeluarkan baik oleh 

perusahaan dan mayoritas negara di 

dunia selama pandemi Covid-19 

berlangsung? 

  

2.  
Sebarapa penting shore leave bagi 

Anda? 

  

3.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

tentang larangan shore leave yang 

sedang berlangsung saat ini? 

  

4.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

dari larangan atau aturan baru selama 

pandemi Covid 19 mengganggu/ 

menghambat pekerjaan Anda selama 

berada di atas kapal? 

  

5.  

Apakah larangan shore leave 

mempengaruhi kesehatan mental 

Anda? 

  

6.  
Apakah anda merasakan dampak dari 

sulitnya pergantian kru saat ini? 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara  

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

A.  Data Identitas Responden 

Nomor Responden : 01 

Nama   : Alders Harimonda 

Umur    : 25 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Mualim III 

B. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      No Pertanyaan 

Keterangan 

Terjawab 
Tidak 

Terjawab 

1.  Bagaimana tanggapan Anda 

mengenai larangan shore leave dan 

pergantian kru yang dikeluarkan 

baik oleh perusahaan dan mayoritas 

negara di dunia selama pandemi 

Covid-19 berlangsung? 

 

 

2.  
Sebarapa penting shore leave bagi 

Anda? 
 

 

3.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

tentang larangan shore leave yang 

sedang berlangsung saat ini? 
 

 

4.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

dari larangan atau aturan baru 

selama pandemi Covid 19 

mengganggu/ menghambat 

pekerjaan Anda selama berada di 

atas kapal? 

 

 

5.  

Apakah larangan shore leave 

mempengaruhi kesehatan mental 

Anda? 
 

 

6.  
Apakah anda merasakan dampak 

dari sulitnya pergantian kru saat ini? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Nomor Responden : 01 

Nama   : Alders Harimonda 

Umur    : 25 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Mualim III 

Cadet  : “Good morning 3
rd

, sorry for interrupt your time” 

3
rd

 Off  : “Yes Ayu, what happen?” 

Cadet : “Sorry 3
rd

 if you don’t mind I want to ask some questions?” 

3
rd

 Off : “No, I don’t mind, please go ahed” 

Cadet : “As we know we got this shore leave and crew change restriction 

from company and most country do that also, what do you think 

about it 3
rd

 ?” 

3
rd

 Off : “Unfortunately yes we got this restriction during this pandemic, 

it’s not so good for as as seafarer ” 

Cadet : “Why it’s not good 3rd?” 

3
rd

 Off : “Of course it’s not good for us, we need some refreshing time 

after days dealing with hard job as seafarer on board and we can 

get it from shore leave, when we cannot get it we lose the chance 

for releasing our stress and it applied also for crew change 

restriction ” 
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Cadet : “Do you think it will affect us as seafarer when we can’t release 

our stress?” 

3
rd

 Off : “No doubt ayu. When the stress inside you can’t be release it’s 

disaster, we can get easily annoyed and angry to somebody, don’t 

you agree with that ayu? You already more than six months on 

board and didn’t get chance to leave the vessel didn’t you feel 

bored?” 

Cadet : “Yes 3
rd

, I also feel that.”  

3
rd

 Off : “See? that’s why this shore leave is important for us, even in 

MLC they granted us to get that, because it’s not just about to get 

refreshing but it also to maintenaned our mental health in good 

condition” 

Cadet : “So you think, this restriction for shore leave affected your mental 

health also 3
rd

? 

3
rd

 Off : “Of course ayu, it is. It affected our mental health from the stress, 

the anxiety we feel, those things is one of mental health problem” 

Cadet : “What about crew change restriction? What do you think about 

it? 

3
rd

 Off : “Its same Ayu, it also affected us as seafarer in bad way, as we 

know it’s so hard to us for staying long time on board” 
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Cadet : “Alright, thank you for giving time for me and teach me a 

knowledge 3rd” 

3
rd

 Off : “Doesn’t matter Ayu, welcome back” 

Cadet : “Yes 3
rd

” 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

A.  Data Identitas Responden 

Nomor Responden : 02 

Nama   : Grendziak Piotr 

Umur    : 43 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Nakhoda 

B. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      No Pertanyaan 

Keterangan 

Terjawab 
Tidak 

Terjawab 

1.  Bagaimana tanggapan Anda 

mengenai larangan shore leave dan 

pergantian kru yang dikeluarkan 

baik oleh perusahaan dan mayoritas 

negara di dunia selama pandemi 

Covid-19 berlangsung? 

 

 

2.  
Sebarapa penting shore leave bagi 

Anda? 
 

 

3.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

tentang larangan shore leave yang 

sedang berlangsung saat ini? 
 

 

4.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

dari larangan atau aturan baru 

selama pandemi Covid 19 

mengganggu/ menghambat 

pekerjaan Anda selama berada di 

atas kapal? 

 

 

5.  

Apakah larangan shore leave 

mempengaruhi kesehatan mental 

Anda? 
 

 

6.  
Apakah anda merasakan dampak 

dari sulitnya pergantian kru saat ini? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Nomor Responden : 02 

Nama   : Grendziak Piotr 

Umur    : 43 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Nakhoda 

Cadet  : “Good evening Capt, sorry to interrupt your time” 

Captain : “Evening Ayu, I it’s okay Ayu, I just relaxing right now, have a      

seat, is there any problem Ayu?” 

Cadet : “Thank you Capt, nothing Capt. There’s no problem” 

Captain : “Then what bring you here Ayu?” 

Cadet : “Do you mind if I ask you some questions for my research paper 

Capt?” 

Captain : “No, I don’t mind, I’ll be glad to help my cadet. Go ahead” 

Cadet : “I want to know from your prespective about the restriction of 

shore leave nowdays, what do you think about it Capt?” 

Captain : “In my prespective, the ban on shore leave has many impacts on 

us as seafarer, as we all know shore leave is one of the main rights 

for seafarers. As the captain, I want to give these rights to the ship's 

crews, but on other hand, I have to comply with company and 
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country regulations that prohibit shore leave. To be honest, this is 

an unfavorable situation for me.” 

Cadet : “Do you think that shore leave is one of the important things for 

you?” 

Captain : “I think is not just me who thingking that shore leave is one of 

importan thing that should be fulfilled, all seafarer will agree with 

that. Don’t you?” 

Cadet : “Yes Capt, I agree with that. What makes shore leave important 

to you?” 

Captain : “For me, shore leave is not about taking a short vacation or going 

for a walk in a place I've never been to. Shore leave for me is more 

about my time to take a break from the monotonous activities on 

the ship, looking for a new atmosphere to refresh myself and 

release the fatigue and stress that I have been feeling all this time 

on the ship” 

Cadet : “I see Capt. Is there any impact that you are feeling from the 

current shore leave restriction Capt?” 

Captain : “Of course, there’s impact from this shore leave restriction that I 

feel one of them is that I feel more stressed than before. I have 

been a captain for more than 10 years and this is the first time I feel 

excessive stress even though the job I have is still the same as 

before but with the pandemic and several new rules it has added to 
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my workload and made me feel more anxious and worried about 

the possibility of my crew being exposed to this corona virus, 

coupled with the absence of shore leave has made me unable to let 

go of my fatigue and stress so far.” 

Cadet : “Do you feel the impact of the new regulations that have been 

enforced including shore leave ban disrupting your work while on 

the ship, Capt?” 

Captain : Of course the impact of the shore leave ban is interfering with my 

work. Not just shore leave but all those new regulations like not 

only the ban on shore leave but the regulations related to the 

pandemic covid-19 have hampered my work more or less because 

of the rules that must be complied with” 

Cadet : “Does the shore leave restriction affect your mental health?” 

Captain : “By all means it is. I feel a decreasing in the quality of my mental 

health. I feel easily stressed and anxious about the current situation, 

moreover, I as the captain must still look fine in front of the crew 

and make sure everything goes well.” 

Cadet : “Apart from the prohibition on shore leave, there is also a 

prohibition on crew changes. What do you think about this?” 

Captain : “Not much different from the prohibition of shore leave, the 

restriction of crew change also has many negative impacts. This 

causes a working period that exceeds the predetermined contract. 
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Crews who cannot sign off on time will certainly experience 

excessive stress, furthermore this will interfere with the 

performance of the crew itself and create an unpleasant atmosphere 

in the work environment.” 

Cadet : “That was my last question for you Capt, thank you very much 

for giving me your time and willing to be one of the respondent in 

this interview Capt” 

Captain : “Not a big deal ayu, I am happy that I can help my cadet 

especially when it is related to the problem of your studies” 

Cadet : “Okay Captain, I’ll leave now, have a good evening Capt” 

Captain : “Sure ayu” 

Cadet : “Yes, Captain” 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

A.  Data Identitas Responden 

Nomor Responden : 03 

Nama   : Piementel Arnorld Cabigas 

Umur    : 44 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Bosun 

B. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      No Pertanyaan 

Keterangan 

Terjawab 
Tidak 

Terjawab 

1.  Bagaimana tanggapan Anda 

mengenai larangan shore leave dan 

pergantian kru yang dikeluarkan 

baik oleh perusahaan dan mayoritas 

negara di dunia selama pandemi 

Covid-19 berlangsung? 

 

 

2.  
Sebarapa penting shore leave bagi 

Anda? 
 

 

3.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

tentang larangan shore leave yang 

sedang berlangsung saat ini? 
 

 

4.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

dari larangan atau aturan baru 

selama pandemi Covid 19 

mengganggu/ menghambat 

pekerjaan Anda selama berada di 

atas kapal? 

 

 

5.  

Apakah larangan shore leave 

mempengaruhi kesehatan mental 

Anda? 
 

 

6.  
Apakah anda merasakan dampak 

dari sulitnya pergantian kru saat ini? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Nomor Responden : 03 

Nama   : Piementel Arnorld Cabigas 

Umur    : 44 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Bosun 

Cadet : “Good evening Bosun, sorry to interrupt your time. Do you mind 

to be my respondent and do interview with me Bos?” 

Bosun : “Good evening Ayu, I don’t mind about it Ayu. When do you 

want to do that interview?” 

Cadet : “If you have a free time, I want to do the interview right now 

Bosun, is that okay with you?” 

Bosun : “No problem ayu, just finish my work 2 hours ago and now I am 

free” 

Cadet : “Okay Bosun, let’s start with my first question. As we know 

during Covid-19 pandemic there is a restriction on shore leave, 

what do you think about it Bosun?” 

Bosun : “The shore leave ban is of course very unfortunate at this time. 

This makes us lose one of our favorite activities while doing work 

as seafarer. Shore leave is one of our favorite activities because 

during shore leave we can take a break from all the monotonous 
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activities on the ship. Even though it's only for a moment, it really 

helps us relax our bodies and feelings so that we become fresher 

and ready to go back to work.” 

Cadet : “How important is shore leave to you Bosun?” 

Bosun : “It’s so important for me Ayu, because it can help me to release 

my stress and workload, and now I can’t get that of course it really 

affected me” 

Cadet : “Is there any impact that you feel from this shore leave 

restriction?” 

Bosun : “Of course Ayu, I feel more easily stressed, not only me but other 

crew members also feel the same way. Those who told me 

complained about the shore leave ban causing them more stress. 

Also, they are more emotional when they are in an unpleasant 

situation, this is considered new for them because previously they 

would feel fine when they were placed in the same position, but 

now their emotions tend to be unstable” 

Cadet : “I see Bosun. Do you feel the impact of the new regulations that 

have been enforced including shore leave restriction disrupting 

your work while on the ship?” 

Bosun : “Of course Ayu, the impact of the shore leave ban is hindering 

existing work. Crews who are stressed due to not being able to 
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relieve fatigue and fatigue tend to be unfocused and more 

emotional while working, this is certainly not a good thing” 

Cadet : “Does the shore leave restriction affect your mental health?” 

Bosun : “Definetely Ayu, this affects our mental health on board” 

Cadet : “Last question for this interview Bosun, beside the prohibition on 

shore leave, there is also a prohibition on crew changes. What do 

you think about this?” 

Bosun : “Bad, very bad, Ayu, a very bad combination after not being 

allowed to shore leave, coupled with the restriction crew changes, 

makes things worse, one example is the dispute that occurred 

between the fitter and the second engineer, we both know that is 

one of the impacts that has arisen when the accumulation of stress 

is left for a long time and there is no place to release it, new 

problems arise” 

Cadet : “Thank you so much Bosun for allowing me to do the interview 

with you Bosun, your information really helpful”  

Bosun : “Anytime Ayu, I am glad that I can help you” 

Cadet : “Okay Bosun, I’ll leave now, have a good rest Bosun” 

Bosun : “Thankyou Ayu, you too” 

Cadet : “Okay Bosun” 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

A.  Data Identitas Responden 

Nomor Responden : 04 

Nama   : Kravchenko Andrey 

Umur    : 42 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Masinis II 

B. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      No Pertanyaan 

Keterangan 

Terjawab 
Tidak 

Terjawab 

1.  Bagaimana tanggapan Anda 

mengenai larangan shore leave dan 

pergantian kru yang dikeluarkan 

baik oleh perusahaan dan mayoritas 

negara di dunia selama pandemi 

Covid-19 berlangsung? 

 

 

2.  
Sebarapa penting shore leave bagi 

Anda? 
 

 

3.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

tentang larangan shore leave yang 

sedang berlangsung saat ini? 
 

 

4.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

dari larangan atau aturan baru 

selama pandemi Covid 19 

mengganggu/ menghambat 

pekerjaan Anda selama berada di 

atas kapal? 

 

 

5.  

Apakah larangan shore leave 

mempengaruhi kesehatan mental 

Anda? 
 

 

6.  
Apakah anda merasakan dampak 

dari sulitnya pergantian kru saat ini? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Nomor Responden : 04 

Nama   : Kravchenko Andrey 

Umur    : 42 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Masinis II 

Cadet : “Good morning 2
nd

” 

2
nd

 Engineer : “Good morning Ayu, why you already wake up at this time? You 

should sleep more, you were on duty with 2
nd

 officer last night 

right?” 

Cadet : “Yes 2
nd

 you’re right, I was on duty with 2
nd

 officer last night, but 

I need to do interview with you for my thesis research, if you don’t 

mind” 

2
nd

 Engineer : “I am not ayu, I don’t mind about it, we can do it right now” 

Cadet : “Okay 2
nd

, let’s start our interview with my first question. We all 

know during Covid-19 pandemic there is a restriction on shore 

leave, what do you think about it 2
nd

?” 

2
nd

 Engineer : “The shore leave ban is of course very detrimental to us sailors. 

Shore leave is one of our ways to release fatigue after working on a 

ship, besides that shore leave is also one of the activities to fulfill 
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personal needs that are difficult to obtain on a ship. so this shore 

leave ban is very unfortunate” 

Cadet : “Okay 2
nd

, how important shore leave for you 2
nd

?” 

2
nd

 Engineer : “Of course it’s so important for me ayu, when shore leave I can 

release my stress” 

Cadet : “Is there any impact for you from this shore leave ban 2
nd

?” 

2
nd

 Engineer : “A lot, I feel stressed and like what they said easily to get angry 

nowdays Ayu and I didn’t realize about it” 

Cadet : ”Do you think this shore leave restriction give some impact to 

your work also 2
nd

?” 

2
nd

 Engineer : “Less or more yes ayu, I think my productivity is not as good as 

before because sometimes I feel easily to get tired also” 

Cadet : “Do you think shore leave give a mental health effect to you 2
nd

?” 

2
nd

 Engineer : “Yes Ayu, stress is one of them” 

Cadet : “What do you think about the restriction of crew changes 2
nd

?” 

2
nd

 Engineer : “If I can say, I am one of those people whom directly get the 

effect of this crew change restrictions, I have been on this vessel 

more than my contract duration” 

Cadet : “ I am sorry about it 2
nd

, hope you can get your reliever soon 2
nd

” 

2
nd

 Engineer : “Thanks Ayu” 
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Cadet : “That’s all for our interview today 2
nd

 thank you for giving your 

time and participate with it” 

2
nd

 Engineer : “No worries Ayu, glad to help you. Oke than I’ll go to engine 

room now, see you Ayu” 

Cadet : “Thank you 2
nd

, see you” 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

C.  Data Identitas Responden 

Nomor Responden : 05 

Nama   : Lanuevo Henry Octaviano 

Umur    : 37 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Fitter 

D. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      No Pertanyaan 

Keterangan 

Terjawab 
Tidak 

Terjawab 

7.  Bagaimana tanggapan Anda 

mengenai larangan shore leave dan 

pergantian kru yang dikeluarkan 

baik oleh perusahaan dan mayoritas 

negara di dunia selama pandemi 

Covid-19 berlangsung? 

 

 

8.  
Sebarapa penting shore leave bagi 

Anda? 
 

 

9.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

tentang larangan shore leave yang 

sedang berlangsung saat ini? 
 

 

10.  

Apakah dampak yang Anda rasakan 

dari larangan atau aturan baru 

selama pandemi Covid 19 

mengganggu/ menghambat 

pekerjaan Anda selama berada di 

atas kapal? 

 

 

11.  
Apakah larangan shore leave 

mempengaruhi kesehatan mental 

Anda? 
 

 

12.  
Apakah anda merasakan dampak 

dari sulitnya pergantian kru saat ini? 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

Nomor Responden : 05 

Nama   : Lanuevo Henry Octaviano 

Umur    : 37 tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Fitter 

Cadet : “Good evening Fitter ” 

Fitter : “Good evening Ayu, is there anything that I can help you?” 

Cadet : “Are you having free time right now Fitter?” 

Fitter : “Yes Ayu, I have free time right now, just finish my laundry 

minutes ago” 

Cadet : “Do you mind to be my responden for interview Fitter?” 

Fitter : “It’s okay Ayu, I don’t mind” 

Cadet : “Okay Fitter, let’s start our interview with my first question. We 

all know during Covid-19 pandemic there is a restriction on shore 

leave, what do you think about it Fitter?” 

Fitter : “It’s really bad for us as seafarer Ayu, we lost our right to have 

shore leave now days, shore leave is really important for me Ayu 

to release my stress” 

Cadet : “Okay 2
nd

, how important shore leave for you 2
nd

?” 
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Fitter : “Of course it’s so important for me ayu, when shore leave I can 

refresh myself, I can buy the thing that I want, I can release my 

stress also I can make some phone call with my family at home” 

Cadet : “Is there any impact for you from this shore leave ban 2
nd

?” 

Fitter : “Undoubtedly, I feel stressed about it Ayu” 

Cadet : ”Do you think this shore leave restriction give some impact to 

your work also?” 

Fitter : “Yes ayu, I feel stressed and can’t control my anger” 

Cadet : “Do you think shore leave give a mental health effect to you 2
nd

?” 

Fitter : “Yes Ayu” 

Cadet : “What do you think about the restriction of crew changes Fitter?” 

Fitter : “So bad Ayu, I can’t back to home and I worried about my wife 

who being pregnant now” 

Cadet : “ I am sorry about it Fitter, hope you can get your reliever soon 

and can come back to your home soon” 

Fitter : “Thank you Ayu” 

Cadet : “That’s all for our interview today Fitter thank you” 

Fitter : “No worries Ayu, happy to help you. Oke than I’ll go to my cabin 

now, see you Ayu” 

Cadet : “Thank you fitter, see you” 
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Lampiran 8. Hasil Cek Similiarity 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    :  Rahayu Dwi Widhiarty 

Tempat, tanggal lahir  :  Cirebon, 12 Januari 1997 

Alamat    :  Permata Cimanggis Cluster  

Kumala B-1/5, Depok 

Nama Orang Tua 

a. Ayah   :  Kasyanto (Alm.) 

Pekerjaan  :  - 

Alamat   :  - 

b. Ibu   :  Yuyum Jumsih 

Pekerjaan  :  Ibu Rumah Tangga 

Alamat   :  Permata Cimanggis Cluster Kumala B-1/5, Depok 

Riwayat Pendidikan 

a. SD   :  SDN Karang Anyar 

b. SMP   :  SMPN 6 Kota Cirebon 

c. SMA   :  SMAN 3 Kota Cirebon 

d. Akademi  :  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (Ang. 55) 

Pengalaman Praktek Laut  

a. Nama Kapal  :  MV Flora Delmas 

b. Jenis Kapal  :  Kontainer 

c. Perusahaan  :  Bernhard Schulte Shipmanagement (BSM) 

d. Alamat   :  Jl. Pemuda Kav.52 Rawamangun, Jakarta Timur 

 


